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ABSTRAK 

 

Perencanaan karir adalah sesuatu yang menyangkut masa 

depan dalam jangka panjang yang harus direncanakan sejak jauh hari. 

Merencanakan kemana seseorang ingin melangkah dan apa yang ingin 

dicapai. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh layanan 

bimbingan karir terhadap perencanaan karir peserta didik kelas XI IPA 

1 SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-experimental 

designs dan desain yang digunakan adalah one group pretest-posttest. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 30 peserta didik kelas XI IPA 1 

dengan jumlah sampel 10 peserta didik. Hasil perhitungan rata-rata 

skor perencanaan kelompok eksperimen sebelum mengikuti layanan 

bimbingan karir adalah 54,1 dan setelah mengikuti layanan bimbingan 

karir mengalami peningkatan menjadi 86,3. Dari hasil uji Wilcoxon, 

maka nilai Z yang didapat sebesar -2,810 dengan p value (Asymp. Sig 

2 tailed) sebesar 0,005 di mana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 

sehingga keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau terdapat 

perbedaan yang bermakna antara sebelum diberi perlakuan dan 

sesudah diberi perlakuan. Maka dapat disimpulkan bahwa layanan 

bimbingan karir berpengaruh terhadap perencanaan karir peserta didik 

SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

Kata Kunci : Bimbingan Karir, Perncanaan Karir 
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MOTTO 

 

                              

      

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan  tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 

dan hati,  semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, 

dan untuk menghindari kesalahpahaman maka peneliti merasa 

perlu menegaskan kembali judul skripsi yang dimaksudkan adalah 

PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN KARIR TERHADAP 

PERENCANAAN KARIR PESERTA DIDIK SMA AL-

AZHAR 3 BANDAR LAMPUNG. 

1. Bimbingan Karir 

Bimbingan karir menurut Winkel dalam buku Dr. Tohirin 

menjelaskan bahwa bimbimngan karier merupakan bantuan 

dalan mempersiapkan diri seseorang dalam menghadapi dunia 

pekerjaan, pemilihan lapangan pekerjaan atau jabatan tertentu 

serta membekali diri agar siap memangku jabatan tersebut dan 

dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan dari 

apangan pekerjaan yang telah dimasuk 

2. Perencanaan Karir 

Perencanaan karir adalah sesuatu yang menyangkut masa 

depan dalam jangka panjang yang harus direncanakan sejak 

jauh hari. Merencanakan kemana seseorang ingin melangkah 

dan apa yang ingin dicapai 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan jalan efektif bagi peran 

pengembangan sumberdaya manusia, karena melalui pendidikan 

peserta didik  di bina untuk menjadi diri nya sendiri yaitu memiliki 

kemampuan yang luar biasa. Pendidikan   yang baik akan 

memberikan arah peserta didik menjadi manusia yang berilmu dan 



 

 
 

2 

mampu bersaing.
1
Peran ini dapat dilihat  dari Undang-Undang 

pendidikan Nomor 20 tahun 2011 pasal 1 ayat 1 tentang:” 

Pendidikan nasional yang  menyatakan  pendidikan merupakan 

proses yang terencana  untuk mewujudkan suasana  belajar dan 

proses pembelajaran peserta didik secara aktif dan 

mengembangkan kemampuan dirinya  untuk   memiliki  

kepribadian, kecerdasan, pengendalian diri, kekuatan spiritual 

keagamaan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukannya, 

masyarakat dan bangsa dan Negara”
2
 

Pendidikan saat ini umunya mempersiapkan peserta didik 

memiliki banyak pengetahuan, tetapi tidak tahu cara memecah kan 

masalah tertentu yang dihadapi dalam kehidupan peserta didik 

sehari-hari. Pendidikan lebih mempersiapkan peserta didik untuk  

menjadi anak yang pandai dan cerdas, tetapi kurang 

mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anak yang baik. 

Dalam perspektif keagamaanpun, belajar merupakan kewajiban 

bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan 

dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. 

Tujuan utama dari pendidikan adalah mengembangkan 

potensi dan mencerdaskan individu dengan lebih baik. Dengan 

tujuan ini, diharapkan mereka yang memiliki pendidikan dengan 

baik dapat memiliki kreativitas, pengetahuan, kepribadian, 

mandiri dan menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab. Jadi 

singkatnya pendidikan adalah proses pembelajaran kepada 

individu atau peserta didik agar dapat memiliki pemahaman 

terhadap sesuatu dan membuatnya menjadi seorang manusia yang 

kritis dalam berpikir.
3
 

Hal ini di nyatakan surat AlMujadilah ayat 11yang 

berbunyi. 

                                                           
1PAI, A. Pengertian Pendidikan Agama Islam. agama islam. Jurnal, diakses 

pada, 1997, 18.10: 2018. 
2Undang-Undang1945Nomor20,TentangPendidikanNasional,2011 
3Niko Rahmadhani, Pengaruh Pendidikan Formal Terhadap Pentingnya 

Keceradsan Peserta Didik, Jurnal Pendidikan, Dikutip pada Agustus 2020. 
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                                    

                                     

                                   

          

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu 

dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan 

apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan 

 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia. 

Dengan pendidikan diharapkan manusia dapat memberdayakan 

lingkungan sosial nya dan potensi alam untuk kepentingan 

hidupnya, selain itu juga dapat meningkatkan status sosial. 

Pendidikan adalah  pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 

kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya melalui pengajaran,  pelatihan  atau  

penelitian. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal bertujuan 

untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas yaitu 

manusia yang cerdas, terampil, beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, sehat jasmani dan rohani, 

serta mempunyai semangat patriotisme terhadap bangsa dan 

negara sesuai dengan jenis dan tingkat pendidikan masing-masing 

namun didalam pendidikan terdapat macam macam masalah yang 

banyak dialami oleh peserta didik salah satunya peserta didik di 
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SMA AL – AZHAR 3 Bandar Lampung, salah satu masalah yang 

ada di SMA AL – AZHAR 3 ini adalah mengenai karir peserta 

didik. 

Bimbingan merupakan proses memberikan bantuan yang 

terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang 

dibimbing agar tercapai kedirian dalam pemahaman diri dan 

perwujudan diri, dalam mencapai tingkat perkembangan pribadi 

yang optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungan. Suatu 

perkembangan untuk suatu perubahan atau inovasi baru terhadap 

nilai suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh komponen-

komponen yang ada didalamnya. Seperti metode atau teknik guna 

membantu peserta didik. Maka peran guru bimbngan konseling 

disekolah sangat membawa suatu perubahan pada peserta didik. 

Oleh karna itu, Perubahanya tidak akan terjadi jika manusia itu 

sendiri tidak akan mengubahnya sendiri, seperti yang tercantum 

didalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’du Ayat 11 yang berbunyi: 

                           

                   

Artinya:..Sesungguhnya allah tidak akan mengubah keadaaan 

suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang 

ada pada diri mereka sendiri...(QS. Ar-Ra’du:11).
4
 

Allah tidak akan mengubah suatu kaum kecuali mereka 

yang ingin mengubah suatu keadaan atau kondisinya. Akan 

tetapi sebagai umat muslim khususnya tugas guru bimbingan 

dan koseling dapat membantu suatu perubahan yang menjadikan 

fasilitator peserta didik. Yang bertujuan mebantu dan 

memberikan informasi atau membantu seseorang untuk berubah 

ke arah yang lebih baik lagi. Untuk mempermudah suatu 

pencapaian suatu tujuan dari suatu petunjuk nya adalah perlu 

meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik. Dengan 

                                                           
4Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya (CV. Toha Putra: 

Semarang) 1993  
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memberikan arahan serta dorongan terhadap peserta didik maka 

dari itu peserta didik dapat terbantu. Sehingga mencapai suatu 

hasil pembelajaran yang baik. 

      

Artinya: Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-

beda.(Qs.Al-Lail ayat 4)
5
 

Setiap manusia memiliki tingkat pengetahuan, 

pemahaman, dan perencanaan dalam sesuatu cenderung berbeda-

beda. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh pengetahuan dan 

keinginan mereka akan sesuatu. Oleh karena itu memberikan 

bimbingan kepada peserta didik di sekolah menjadi keharusan 

seorang tenanga pendidik yang sudah meiliki berbagai 

pengetahuan, bimbingan yang diberikan diharapkan mampu 

membuat peserta didik lebih memahami lagi rencana mereka 

selanjutnya akan kearah mana.  

 

                          

           

Artinya: dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 

pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 

diminta pertanggungan jawabnya.(Qs. Al-Israa ayat 36) 

 Ayat diatas mengandung makna yang luas, antara lain berkata 

dengan lisan, sikap dan tindakan. Maka dalam menentukan 

pekerjaan profesi yang akan kita pilih hendaklah kita pahami dulu 

seberapa besar potensi yang kita miliki dan peluang yang dapat 

kita ambil sebelum kita memilih atau menentukan profesi yang 

                                                           
6
Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya (CV. Toha Putra: 

Semarang) 1993 
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akan kita ambil. Oleh karena itu bimbingan karir di sekolah sangat 

penting karena dapat membantu siswa mengetahui potensi diri 

mereka, menjadi gambaran untuk mereka dari setiap karir yang 

ada , hambatan dan kesulitan yang akan mereka terima dalam 

pencapaian karir dan dapat membantu mereka dalam 

merencanakan kari mana yang akan mereka pilih dimasa depan. 

Karir memiliki makna yang berbeda-beda tergantung dari 

sudut pandangnya masing-masing. Namun demikian, terdapat 

kesamaan bahwa masalah karir tidak dapat dilepaskan dengan 

aspek perkembangan, pekerjaan, jabatan, dan proses 

pengambilan keputusan. Atas dasar ini, untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih luas dan komprehensif tentang hakekat 

karir, bagian ini akan menjelaskan tentang konsep dasar karir, 

teori-teori perkembangan karir, serta implikasinya terhadap 

konseling.
6
 

Bimbingan karir (career guidance) merupakan salah satu 

bentuk khusus  bimbingan yang semula laziz disebut bimbingan 

jabatan (vocational guidance) di samping bimbingan karir, pada 

seting pendidikan di sekolah terdapat bentuk bimbingan yang 

lain, yaitu bimbingan pribadi (personal guidance), bimbingan 

belajar (learning guidance), dan bimbingan sosial (sosial 

guindance).
7
 

Planning a career in high school students can be 

developed with the implementation of services appropriate to 

their talents, interests and personal circumstances. This study 

aims to describe the contribution of information about career 

services and career placement services to the distribution of 

students' career planning is This study includes a descriptive 

study, with a quantitative approach.
8
  

                                                           
6Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya (CV. Toha Putra: 

Semarang) 1993 
7Hartono, Bimbingan Karier, h 27 
8Richard S. Sharf . Applying Career Development Theory to Counseling. 

California: Brook/Cole Publisher Company,  Agustus 2020 
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Menurut Munandir bimbingan karir adalah proses peserta 

didik/konseli dalam hal memahami dirinya, memahami 

lingkungannya khusunya lingkungan berupa dunia kerja, 

menentukan pilihan kerja dan akhirnya membantunya menyusun 

rencana untuk mewujudkan keputusan yang diambilnya. Definisi 

ini menekankan bahwa bimbingan karir merupakan proses 

bantuan yang diberikan oleh seorang konselor (guru 

pembimbing) kepada peserta didik/konseli agar mereka dapat 

memahami dirinya, memahami lingkunganya berupa dunia kerja 

dalam upaya mengambil keputusan untuk menentukan pilihan 

karir.
9
 

Mohamad Surya mendefinisikan bimbingan karir sebagai 

suatu proses bimbingan untuk mencapai kompetensi tertentu, 

seperti pemahaman bimbingan pendidikan, berkaitan dengan 

bakat dan kecenderungan pilihan arah pengembangan karir ke 

depan. Berdasarkan pengertian di atas, bimbingan karir dapat 

bermakna suatu bantuan dari pembimbing kepada terbimbing 

(peseta didik) dalam menghadapi dan memecahkan masalah-

masalah karir. Dengan kata lain, bimbingan karir adalah suatu 

proses pemberian bantuan dari seseorang ahli atau pembimbing 

kepada individu/kelompok agar mereka dapat mengembangkan 

kemampuannya secara optimal dan dapat menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan untuk pilihan merencanakan karirnya dimasa 

yang akan datang berkenaan dengan, studi lanjutan, jabatan dan 

karir untuk kesejahteraan hidup ditempat yang akan jadi 

tujuannya.
10

Bimbingan karir sebagai salah satu bidang 

pelayanan bimbingan dan konseling sekolah, menduduki posisi 

strategis dalam kerangka persiapan karir siswa/konseli. Menurut 

sukadji dalam pengelolaan diri (self management) adalah 

prosedur dimana individu mengatur perilakunya sendiri. Pada 

teknik ini individu terlibat pada beberapa atau keseluruhan 

komponen dasar yaitu: menentukan prilaku sasaran, memonitor 

                                                           
9Ibid. h.29 
10Mohamad Surya, Mewujudkan Bimbingan dan Konseling Profesional, 

Jurusan Psikologi dan Bimbingan Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2008, 

h. 34 
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perilaku tersebut, memilih prosedur yang akan diterapkan, 

melaksanakan prosedur tersebut, dan mengevaluasi efektivitas 

prosedur tersebut
11

 indikator perencanaan karir yaitu menurut 

Faqihmeliputi: (1) Menentukan perencanaan karir, (2) 

menunjukkan minat, bakat, dan cita- cita, (3) layanan informasi 

yang didapatkan. 

Berdasarkan hasil Pra-Penelitian melalui wawancara 

kepada guru BK disekolah bahwa terdapat peserta didik kelas 

XI SMA AL – AZHAR 3 Bandar Lampung.Wawancara 

dilakukan pada Januari 2021 yang mengalami prihal 

permasalahan tentang perencanaa Karir. Berikut adalah jumlah 

populasi peserta didik di SMA AL –AZHAR 3  Bandar 

Lampung: 

Tabel 1.1 

Jumlah Populasi Peserta Didik Kelas X SMA AL – AZHAR 3 

Bandar Lampung 

 

No 

 

Kelas 

Jumlah Peserta Didik  

Jumlah L P 

1 XI 8 25 33 

Jumlah 33 

Sumber :Dokumen wali kelas SMA AL –AZHAR 3 Bandar 

Lampung tahun 2020 

 

Berdasarkan Tabel diatas bahwa jumlah peserta didik 

kelas XI IPA I dengan jumlah laki-laki sejumlah 8 peserta didik, 

sedangkan jumlah peserta didik perempuan berjumlah 25 peserta 

didik dengan jumlah keseluruhan pada kelas XI IPA I adalah 33 

peserta didik.  

Berikut adalah Hasil penelitian gambaran mengenai 

pemahaman Karir peserta didik di SMA AL –AZHAR 3 Bandar 

Lampung:  

                                                           
11

Gantina, Op. Cit. H. 180 
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Tabel 1.2 

Gambaran Pemahaman Karir Peserta Didik 

No Nama Jenis Kelamin Skor Kategori 

1 ADP Laki – Laki 45 Rendah 

2 FN Perempuan 50 Rendah 

3 IAN Perempuan 49 Rendah 

4 LR Perempuan 90 Sedang 

5 MAR Perempuan 44 Rendah 

6 MAZY Laki – Laki 80 Sedang 

7 MKZ Perempuan 35 Rendah 

8 RCV Perempuan 78 Sedang 

9 YW Laki – Laki 40 Rendah 

10 ZSS Perempuan 30 Rendah 

Sumber :Hasil Pengolahan Angket di SMA AL – Azhar  Bandar 

Lampung 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

memiliki permasalahnnya tersendiri dalam perencanaan karir, 

dari 33 populasi 10 peserta didik tersebut diatas yang akan 

dijadikan sampel penelitian karna mereka yang memiliki 

kebingungan dalam perencanaan karir. Dari tabel diatas peserta 

didik laki-laki lebih banyak yang memiliki tingkat perencanaan 

karir lebih rendah dari peserta didik perempuan. 

Hasil dari keterangan tabel tersebut yang diperoleh dari 

hasil penyebaran angket atau kuisioner yang telah disebarkan di 

SMA AL – AZHAR 3 Bandar Lampung, angket disebarkan 

melalui google form dikarenakan peserta didik belajar secarang 

daring dari rumah masing-masing. Yang mana dari kelas XI 

peserta didik yang mengalami bimbang dalam karier berjumlah 
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10 peserta didik diantaranya 6 laki – laki  dan 4 perempuan. 10 

peserta didik tergolong dalam kategori rendah. 

Hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

melakukanya sebuah wawancara berdasarkan hasil wawancara 

yang dialakukan dengan guru bimbingan dan konseling 

disekolah yaitu bahwa terdapat masalah mengenai pemahaman 

karir di SMA AL – AZHAR 3 Bandar Lampung. Guru BK 

menyebutkan bahwa kelas X IPA 1 masih banyak peserta didik 

yang mengalami permasalahan dalam pemahaman karir, 

sehingga Peserta  didik kelas XI IPA 1 yang dijadikan populasi 

sampel penelitian. Peserta didik yang mengalami masalah seperti 

ragu –ragu dalam melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih 

tinggi ini dibantu oleh peneliti sebagai penelitian yang akan 

dijalani sebagai tugas dalam menyelesaikan study. Serta 

membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

landasan mengenai teori bimbingan karir ini di rekomendasikan 

oleh kordinator guru bimbingan dan konseling disekolah yaitu: 

bapak Mad Berawi S,Pd. Bahwa terdapat beberapa peserta didik 

yang mengalami permaslahan tersebut.  

 

C. Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah adalah suatu kegiatan yang berupa 

mencari atau mendaftar sebanyak banyaknya masalah yang 

sekiranya dapat dicarikan jawaban melalaui suatu penelitian.
12

 

Hasil Pencarian penelitian yang bertumpu pada masaalah 

pokok yang tercermin didalam bagian latar belakang masalah. 

Adapun identifikasi masalahnya dalam penelitian ini adalah: 

1. Terindikasi Peserta didik yang tidak memiliki minat untuk 

melanjutkan studi nya ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

                                                           
12Iqbal Hasan. Metodelogi Penelitian Dan Pengaplikasikanya.(Jakarta: 2 

Ghalia Indonesia,2002), h.35 
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2. Terindikasi Peserta didik yang masih ragu akan jurusan 

yang sedang ia jalani. 

 

D. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak luas pembahasannya, 

berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka 

pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah permasalahan 

dalam penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai  

 

E. Rumusan Masalah 

Masalah adalah kesenjangan yang terjadi antara yang 

seharusnya yang terjadi dengan kenyataan yang ada dalam 

lapangan penelitian.Menurut wirarno surakhmad masalah adalah 

setiap kesulitan yang menggerakan manusia untuk 

memecahkanya.
13

 

Berdasarkan latar belakang masalah penulis dapat 

merumuskan permasalahan pokok dalam penelitian ini sebagai 

berikut :“Pengaruh Layanan Bimbingan Karir Terhadap 

Perencanaan Karir Peserta Didik Sma Al  – Azhar 3 Bandar 

Lampung” 

 

F. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

a. Untuk mengetahui pengaruh Bimbingan kelompok 

dengan teknik self management  terhadap karir peserta 

didik SMA AL – AZHAR 3 Bandar Lampung  

2. Tujuan Khusus 

a. Membantu peserta didik untuk menguatkan minat 

untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi 

                                                           
13Winarno surachman,Pengantar penelitian dasar metode teknik 

barsito(Bandung,2000), h,34 
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b. Membantu peserta didik yang masih ragu akan jurusan 

yang sedang ia jalani 

c. Membantu peserta didik untuk menemukan karir nya 

 

G. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peserta Didik 

Untuk membantu peserta didik disekolah untuk memilih, 

menyiapkan diri, mencari, dan menyesuaikan diri terhadap 

karir yang sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuannya 

sehingga dapat mengernbangkan dirinya secara optimal 

sehingga dapat menemukan karir dan melaksanakan karir 

yang efektif dan memberi kepuasan dan kelayakan. 

2. Bagi Guru Bimbingan Dan Konseling 

Dapat bermanfaat untuk membantu proses bimbingan 

konseling, serta membantu dalam menyelesaikan sebuah 

masalah disekolah, sehingga peserta didik jauh lebih maju 

atau jauh lebih berpotensi dibidang masing masing karna 

adanya penelitian mengenai bimbingan karir untuk 

pengentasan permasalahan yang dialami melalui dinamika 

kelompok.  

3. Bagi guru bidang Studi 

Dapat membantu sebagai pengembangan proses karir 

disekolah. Sehingga dapat membangun motivasi belajar 

peserta didik disekolah. Membangun  semangat belajar bagi 

peserta didik, serta dapat meraih hasil yang maksimal dalam 

bidang karir nya. 

4. Bagi Peneliti 

Sebagai calon konselor atau guru bimbingan dan 

konseling dapat memahami siwa dalam membantu memilih 

bidang karir dan memotivasi belajar peserta didik dan mampu 

mengembangkan potensi peserta didik baik disekolah maupun 

diluar sekolah. Serta ketercapainya suatu tugas di perguruan 
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tinggi (UIN Raden Intan Lampung) sehingga mampu 

menyelesaikan penelitian ini dengan baik. 

 

H. Kajian Relevan 

1. Pengaruh Bimbingan Karir Dengan Teknik Modelling Untuk 

Meningkatkan Perencanaan Karir Peserta Didik Kelas X Smk 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2018/2019, penelitian ini dilakukan oleh Septiana Ulfach, 

penelitian ini menggunakan Experimental Control Group 

Design(pretest-posttest). Sampel yang digunakan sebanyak 

20 peserta didik kelas akuntansi dan X perbankan syariah 

smk muhammadiyah 2Bandar Lampung yang memiliki 

perencanaan karir rendah. Bimbingan Karir dengan 

menggunakan teknik modelingdilakukan sebanyak 3 kali. 

Subjek diobservasi sebanyak 2 kali (pretest-posttest). Hasil 

menunjukkan dengan uji wilcoxon yang mendapatkan hasil 

angka probabilitas pada output signifikan adalah 0,005. 

Persamaan pada penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

perencanaan karir sedangkan perbedaannya terletak pada 

Teknik yang digunakan. 

2. Pengaruh Layanan Informasi Karir Terhadap Perencanaan 

Karir Peserta Didik Kelas Xi Ipa 1 Man 2 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2018/2019, penelitian ini dilakukn oleh Soni 

Saputra dengan hasil bahwa nilai z hitung z tabel (2545 921), 

hal ini menunjukkan bahwa   ditolak dan    diterima. Selain 

itu didapat nilai rata-rata pretest    dan posttest (127,25 > 

46.05). Jika dilihat dari hasil yang telah didapat maka 

peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Dengan demikian dinyatakan bahwa layanan 

informasi karir dapat mempengaruhi perencanaan karir 

peserta didik kelas XI IPA 1 MAN 2 Bandar Lampung 

mengalami perubahan setelah diberikan layanan bimbingan 

klasikal. Penelitian ini menggunakan layanan informasi karir 

sedangkan penelitian yang diteliti oleh peneliti menggunakan 
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bimbingan karir dan persamaanya adalah untuk 

meningkatkan perencanaan karir 

3. Pengaruh Bimbingan Karier Dengan Media Mind Mapping 

Terhadap Perencanaan Jenjang Karier Peserta Didik Smp N 

13 Bandar Lampung, penelitian ini dilakukan oleh Pandu 

Wilantara, Teknik yang di gunakan pada penelitian ini yaitu 

angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis 

penelitian yang digunakan True Experimental Pre- Post Test 

Control Group Design. Uji hipotesis yang digunakan adalah 

Uji statistik t- Independent. Dari hasil analisis data dapat di 

simpulkan bahwasannya terdapat pengaruh bimbingan karier 

dengan media mind mapping untuk dapat meningkatkan 

perencanaan jenjang karier peserta didik SMP Negeri 13 

Bnadar Lampung. 

4. Meningkatkan Pemahaman Perencanaan Karir Melalui 

Layanan Bimbingan Karir Di Sekolah Dengan Menggunakan 

Media Gambar Pada Siswa Kelas Ix-1 Smp Negeri 1 Gebang 

Tahun 2017-2018, peneltian dilakukan oleh Lenia Sitompul 

dengan hasil Pemahaman siswa sebesar 36% dengan kategori 

Cukup. Kemudian pada Siklus I, pemahaman siswa mulai 

berkembang sebesar 59% dengan kategori Baik. Pada Siklus 

II meningkat sebesar 86% dengan kategori Sangat Baik. 

Disimpulkan bahwa pemahaman perencanaan karir melalui 

bimbingan karir di sekolah dengan menggunakan media 

gambar pada siswa kelas IX-1 SMP Negeri 1 Gebang Tahun 

Pelajaran 2017-2018 dapat mengalami peningkatan. 

5. Layanan Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan Perencanaan 

Karir Siswa Kelas Xi Mia 3 Di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Medan, penelitian ini dilakukan oleh Rosalina Rambe dengan 

hasil penelitian ada beberapa indikator yang mengalami 

peningkatan dengan kategori “sangat baik”, yaitu pada 

indikator pengenalan dunia kerja dengan deskriptor mencari 

informasi, jumlah persentase 100% dari 15 siswa, kemudian 

Mengetahui cara memilih program studi dengan persentase 

93% dari 14 siswa. Dan pada indikator Mengetahui berbagai 
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jenis sekolah lanjutan yang dapat menunjang karir mengalami 

peningkatan dengan jumlah persentase 93% dari 14 siswa, 

serta mengambil keputusan dengan persentase 93% dari 14 

siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Bimbingan Karir  

1. Pengertian Bimbingan Karir  

Bimbingan karir menurut Winkel dalam buku Dr. Tohirin 

menjelaskan bahwa bimbimngan karier merupakan bantuan 

dalan mempersiapkan diri seseorang dalam menghadapi dunia 

pekerjaan, pemilihan lapangan pekerjaan atau jabatan tertentu 

serta membekali diri agar siap memangku jabatan tersebut dan 

dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan dari 

apangan pekerjaan yang telah dimasuki.
14

 

Menurut Wetik B pengertian bimbingan karir adalah 

program pendidikan yang merupakan layanan terhadap siswa 

agar: mengenal dirinya sendiri, mengenal dunia kerja, dapat 

memutuskan apa yang diharapkan dari pekerjaan dan dapat 

memutuskan bagaimana bentuk kehidupan yang diharapkannya 

disamping pekerjaan untuk mencari nafkah
15

 Sedangkan 

menurutP.M. Hatari menjelaskan bahwa bimbingan karir 

membentuk siswa dalam proses mengambil keputusan 

mengenai karir atau pekerjaan utama yang mempengaruhi 

kehidupan di masa depan.
16

 

Bimbingan karir adalah suatu proses bantuan, layanan dan 

pendekatan terhadap peserta didik agar dapat mengenal dan 

memahami dirinya sendiri, mengenal dunia kerja, 

merencanakan masa depan sesuai dengan yang diharapkannya, 

dan mengambil dan meyakini keputusannya adalah yang paling 

tepat sesuai dengan keadaan dirinya jika dihubungkan dengan 

                                                           
14

Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), h. 13012 
15

Muslim Afandi, “Tipe Keribadian dan Model Lingkungan dalam 

Perspektif Bimbingan Karir John Holland”, Jurnal Sosial Budaya, Vol. 8, No. 01 

(online) hal. 87. Lihat juga Wetik B, Pengertian Dasar dan Tujuan Bimbingan Karir 

(Jakarta: BP3K, 1981), hal. 2 
16
Ibid hlm. 6 
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persyaratan-persyaratan dan tuntutan pekerjaan atau karier 

yang dipilihnya. Bimbingan karier diberikan kepada peserta 

didik harus merupakan sumber-sumber informasi yang lebih 

obyektif dan akurat, karena semakin lengkap dan akurat 

informasi yang dikumpulkan peserta didik tentang gambaran 

diri dan pemahaman lingkungan semakin tepat pula pilihan 

yang bisa dilakukannya.
17

 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Bimbingan Karir merupakan bagian dari proses akhir studi 

peserta didik, setelah menyelesaikan studinya mereka 

memerlukan arahan, bimbingan serta pembelajaran dalam 

memilih dan mencari identitas dirinya dalam dunia karir 

sehingga mereka tahu hendak kemana harus melangkah dan 

mencari karir yang cocok untuknya. Mereka akan bekerja 

dengan senang hati dan penuh dengan kegembiraan apabila 

yang dikerjakannya memang sesuai dengan keadaan diri, 

kemampuan, dan minatnya. Karena jika tidak sesuai maka 

dapat dipastikan mereka kurang bergairah dalam bekerja, 

kurang senang dan kurang tekun, maka karena itulah sangat 

diperlukan adanya bimbingan karir secara baik. 

2. Tujuan Bimbingan Karir  

Setiap perilaku pada dasar nya mempunyai tujuan tertentu. 

Perilaku dalam hal ini yaitu layanan mengenai bimbingan karir, 

tujuan bimbingan disekolah yang semula menekankan 

pemulihan pekerjaan dan membantu peserta didik menyiapkan 

diri untuk bekerja kemudian mengutamakan pengembangan 

peserta didik. Secara umum tujuan bimbingan karier sebagai 

berikut :  

a. Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat dan 

kepribadian) yang terkait dengan pekerjaan.  
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b. Memiliki pengetahuan tentang bimbingan kerja dan 

informasi karier yang menunjang kematangan 

kompetensi kerja.  

c. Memiliki sifat positif terhadap dunia kerja. Dalam arti 

mau bekerja dalam bidang pekerjaan apapun, tanpa 

merasa rendah diri, asal ermakna bagi dirinya dan 

sesuai dengan norma agama.  

d. Memahami relevansi kompetensi belajar (kemampuan 

menguasai pelajaran) dengan persyaratan keahlian 

atau keterampilan bidang pekerjaan yang menjadi 

cita-cita karier nya di masa depan. Memiliki 

kemampuan untuk membentuk identitas karier dengan 

cara mengenali ciri-ciri pekerjaan, kemampuan, 

(persyaratan) yang dituntut lingkungan sosiologis 

pekerjaan, aspek kerja, dan kesejahteraan kerja. 

e. Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, 

yaitu merancang kehidupan secara rasional untuk 

memperoleh peran-peran yang rasional dengan minat, 

kemampuan, dan kondisi kehidupan sosial ekonomi.  

f. Mengenal keterampilan minat dan bakat. 

Keberhasilan atau kenyamanan dalam suatu karier 

sangat dipengaruhi oleh minat dan bakat yang 

dimiliki. Oleh karena itu, setiap orang perlu 

memahami kemampuan dan minatnya.  

g. Memiliki kemampuan atau kematangan untuk 

mengambil keputusan karier. 

h. Memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana 

hubungan industrial yang harmonis, dinamis, 

berkeadilan, dan bermartabat.
18

 

Sejalan dengan pendapat Rifda El Fiah tujuan bimbingan 

adalah agar individu yang di bimbing memiliki keimanan yang 

benar, dan secara bertahap mampu meningkatkan kualitas 
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kepatuhannya kepada Allah SWT yang tampil dalam bentuk 

melaksanakan amanah yang di embankan kepadanya, dan 

ketaatan dalam beribadah sesuai dengan tuntunan nya agar 

individu yang di bimbing daat belajar di dunia maupun untuk 

akhirat.
19

 Dari uraian tersebut tampak bahwa bimbingan karier 

merupakan usaha yang digunakan untuk dapat membantu 

peserta didik menemukan dan meraih cita-cita nya dengan 

mudah. Karena dengan adanya bimbingan karier maka peserta 

didik bisa merencanakan dan menentukan sendiri bagaimana 

karier mereka kedepannya. Peserta didik juga mampu 

mengetahui potensi-potensi yang ada didalam diri mereka. 

Dengan demikian peserta didik dapat memadukan apa yang 

dituntut oleh suatu pekerjaan dengan kemampuan atau potensi 

yang ada dalam dirinya. 

3. Teori-Teori Bimbingan Karir  

Ada beberapa teori tentang bimbingan karir yang 

dikemukakan oleh para ahli, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. Teori Perkembangan Ginzberg  

Teori perkembangan pemilihan karir (Development 

Cereer Chioce Theory) merupakan teori dari Eli Ginzberg 

yang mengatakan bahwa Anak dan remaja melewati 3 

tahap pemilihan karir: fantasi (6-11), tentatif (12-17) dan 

realistis (18+). Ginzberg mengidenifikasikan gagasan itu 

pada suatu proses yang sebagian besar tidak bisa diubah, 

sebagai akibat dari beberapa kompromi daripada nilai-

nilai dan kesempatan-kesempatan, serta fungsi dari 
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persepsi seseorang dalam bekerja dengan suatu pandangan 

yang realistis tentang kerja.
20

 

Menurut Ginzberg pada masa fantasi, anak pada usia 

10 atau 12 tahun dalam memilih karirnya masih bersifat 

sembarangan atau asal pilih yang tidak didasarkan pada 

pertimbangan yang matang mengenai kenyetaan yang ada, 

tetapi didasarkan pada kesan atau khayalan belaka. Masa 

tentatif (terjadi pada usia kurang lebih 11-18 tahun), pada 

masa ini Ginzberg membagi menjadi 4 tahap, yaitu: 

1. Tahap berdasarkan minat, pada tahap ini 

perkembangan karir hanya berdasarkan kesenangan, 

ketertarikan atau minat, sedangkan faktor lain tidak 

dipertimbangkan  

2. Tahap berdasarkan kapasitas, pada tahap ini anak 

sudah menyadari bahwa minatnya berubah-ubah. 

Maka dia mulai menanyakan pada diri sendiri apakah 

dia memiliki kemampuan dalam melakukan suatu 

pekerjaan dan apakah kemampuan itu cocok dengan 

minatnya.  

3. Tahap berdasarkan nilai, tahap ini bertambah besar 

dan menyadari bahwa didalam pekerjaan yang 

dilakukan orang terdapat nilai pribadi dan 

kemasyarakatan, bahwa kegiatan yang satu lebih 

mempunyai nilai dari pada yang lainnya. 

4. Tahap dalam masa transisi, tahap ini anak 

memadukan orientasi pilihan yang dimiliki 

sebelumnya yaitu orientasi minat, orientasi kapasitas 

dan orientasi nilai, pada tahap ini disebut juga sudah 

mulai pada pilihan yang realistis. 

b. Teori Konsep Diri  

Super Teori Konsep diri karir (Career Self Concept 

Theory) dikemukakan oleh Donald Super yang 
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menyatakan bahwa Konsep diri individu memainkan 

peranan utama dalam pemilihan karir seseorang. Super 

mengklarifikasi pandanganya tentang teori konsep diri 

bahwa pada esensinya konsep diri merupakan kecocokan 

antara pandangan individu terhadap atributnya sendiri 

dengan atribut yang dibutuhkan oleh sebuah pekerjaan. 

Super membagi teori konsep diri ke dalam dua komponen: 

1) personal atau psikologis, yang berfokus pada cara 

individu memilih dan beradaptasi pada pilihannya; dan 2) 

sosial, yang berfokus pada asesmen pribadi yang 

dilakukan oleh individu terhadap situasi sosioekonominya 

dan struktur sosial di mana dia bekerja dan tinggal saat ini. 

Hubungan antara konsep diri dengan perkembangan karir 

merupakan salah satu kontribusi utama teori Super. Super 

percaya bahwa masa remaja merupakan saat seseorang 

membangun konsep diri tentang karir. Perkembangan 

karir terdiri dari 5 fase berbeda.  

1. Fase pengembangan, dimulai saat lahir sampai umur 

15 tahun pada saat ini anak mengembangkan 

berbagai potensi, sikap, minat, dan kebutuhan yang 

dipadukan dalam struktur gambaran diri  

2. Fase Ekplorasi, dimulai dari umur 15-24 tahun, pada 

saat ini anak muda memikirkan alternatif jabatan, 

akan tetapi belum mengambil keputusan yang 

mengikat.  

3. Fase pemantapan, dimulai dari umur 25-44 tahun, 

dalam hal ini biasanya memiliki ciri-ciri bahwa usaha 

memantapkan diri melalui pengalaman-pengalaman 

selama menjalani karir-karir tertentu.  

4. Fase pembinaan, dimulai dari umur 45-64 tahun, 

pada masa ini orang yang sudah dewasa 

menyesuaikan diri dalam penghayatan jabatannya.  

5. Fase kemunduran, dimulai dari 65 tahun, yaitu 

apabila seseorang memasuki masa pensiun dan harus 
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menemukan pola hidup baru setelah melepaskan 

jabatannya. 

c. Teori Kepribadian Holland  

Teori tipe kepribadian (Personality Type Theoiy) 

dikemukakan oleh John Holland yang menjelaskan bahwa 

perlu dilakukan suatu usaha agar pilihan karir seseorang 

sesuai dengan kepribadiannya. Menurut Holland begitu 

orang menemukan karir yang sesuai dengan 

kepribadiannya, ia akan lebih menikmati pekerjaan 

tersebut dan bekerja di bidang tersebut lebih lama 

daripada orang yang bekerja di bidang yang tidak cocok 

dengan kepribadiannya.  Dalam buku Bimbingan Karir 

Ruslan A. Gani.
21

 dijelaskan bahwa Holland menyusun 

teori karirnya terdiri atas sebelas pokok pikiran bahwa:  

1.  Pemilihan suatu jabatan adalah merupakan 

pernyataan kepribadian seseorang.  

2. Inventory minat merupakan inventory kepribadian. 

Jika minat vokasional merupakan ekspresi 

kepribadian, maka selanjutnya inventory minat adalah 

merupakan inventory kepribadian.  

3. Stereo-tipe vokasional mempunyai makna psikologis 

dan sosiologis yang penting dan dapat dipercaya. Kita 

dapat menduga seseorang berdasarkan teman-teman, 

pakaian, dan prilakunya, dan yang menjadi 

pekerjaannya. Pengalaman kita sehari-hari seringkali 

menunjukkan pengetahuan yang tidak tepat, tetapi 

nampaknya dapat memberikan pengetahuan yang 

bermanfaat terhadap berbagai pekerjaan yang 

dilakukannya. Misalnya seorang aktor mempunyai 

sifat yang berorientasi pada diri sendiri (self 

centered), seorang penjaga (salesman) bersifat 
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persuasif, seorang akuntan bersifat teliti, ilmuan 

bersifat tidak sosial dan sebagainya.  

4. Individu-individu dalam suatu jabatan atau pekerjaan 

memiliki kepribadian yang serupa dan kesamaan 

sejarah perkembangan pribadinya. Jika individu 

memasuki suatu jenis pekerjaan tertentu disebabkan 

riwayat dan kepribadian tertentu, maka sejalan dengan 

itu bahwa setiap jabatan atau pekerjaan akan menarik 

bagi orang-orang yang mempunyai kepribadian yang 

serupa. 

5. Karena orang dalam satu rumpun pekerjaan memiliki 

kepribadian yang serupa, mereka akan menanggapi 

terhadap berbagai situasi dan masalah dengan cara 

yang serupa dan mereka akan membentuk lingkungan 

hubungan antar pribadi yang tertentu. 

6. Kepuasan, kemantapan dan hasil kerja tergantung atas 

kongruensi antara kepribadian individu dengan 

lingkungan (yang sebagian besar terdiri dari orang-

orang lain) dimana individu itu bekerja. Kita 

merasalebih tentram berada diantara teman-teman 

yang memiliki cita rasa, bakat dan nilainilai yang 

serupa dengan kita sendiri. Dengan demikian kita 

akan dapat berkarya lebih baik pada suatu pekerjaan 

dimana kita secara psikologis merasa cocok 

didalamnya.  

7. Pengetahuan kita tentang kehidupan vokasional 

adalah tidak tersusun dan sering kali terpisah dari 

batang tubuh pengetahuan psikologi dan sosiolosi. 

Pada saat sekarang kita mempunyai segudang besar 

pengetahuan vokasional, dan bagaimana gudang-

gudang yang lain merupakan tempat penyimpanan 

yang tidak teratur rapi. Kita tidak mempunyai rencana 

penyusunan yang komprehensip atau mempunyai 

teori untuk dapat informasi. 
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8. Didalam masyarakat kita (Amerika), kebanyakan 

orang dapat digolongkan ke dalam salah satu daripada 

enam tipe yaitu realistik, intelektual, sosial, 

konvensional, usaha (interprising) dan artistik. Setiap 

tipe merupakan hasil interaksi antara faktor 

keturunan, kebudayaan, dan pribadi disekitarnya, 

yakni termasuk teman sebaya, orang tua, dan orang 

lain, kelas sosial, dan lingkungan fisik melalui 

pengalaman, individu membentuk cara-cara yang 

terbiasa untuk menghadapi suatu tugas yang diajukan 

oleh lingkungan psikologinya, sosial, dan fisik, 

termasuk situasi vokasional. Warisan biologi dan 

sosialnya yang terjalin dengan riwayat 

kepribadiannya, membentuk suatu perangkat ciri-ciri 

kemampuan, kecakapan persepsi, tujuan hidup, nilai, 

persepsi diri, dan cara mengatasi persoalan 

hidupSelanjutnya satu tipe merupakan satu rumpun 

cluster sifat-sifat pribadi yang kompleks. Rumpun, 

sifat-sifat pribadi ini membentuk sejumlah potensi 

khusus untuk memperoleh keberhasilan dan aspirasi 

tertentu, seperti preferensi untuk satu kelompok 

pekerjaan yang tertentu. Misalnya seorang yang 

serupa dengan tipe social, seperti mengajar, pekerjaan 

sosial atau pemimpin agama (missionary), dia dapat  

diduga ingin mendapat keberhasilan yang berorientasi 

sosial, seperti terpilih ke dalam kedudukan 

kepemimpinan sekolah, atau masyarakat; dan dapat 

diduga dia ingin memiliki nilai-nilai dan tujuan yang 

berorientasi sosial, seperti menolong orang lain, 

menilai tinggi agama, mengabdi kepada masyarakat. 

Membandingkan seseorang dengan sifatsifat setiap 

model, tipe model, kita akan dapat menentukan bahwa 

seseorang sangat mirip sekali dengan tipe yang mana. 

Model tersebut kemudian menjadi tipe 

kepribadiannya. Kemiripan seseorang terhadap 

masing- masing keenam tipe, akan mengahasilkan 
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suatu pola kesamaan, menjadi pola kepribadian 

seseorang. Jadi kita dapat memperoleh suatu profil 

kesamaan. Dengan cara ini memungkinkan 

kompleksitas pribadi, sehingga dapat menggolongkan 

sebagai satu tipe saja. Tidak dapat diterima pendapat, 

anggapan ; yang menyatakan bahwa hanya ada enam 

jenis orang di dunia. Tetapi dengan suatu skema enam 

golongan yang memungkinkan penyusunan kesamaan 

seseorang dengan setiap keenam tipe model 

memberikan kemungkinan 720 pola kepribadian yang 

berbeda  

9. Terdapat enam jenis lingkungan realistik, intelektual, 

social, konvensional, usaha dan artistik. Masing-

masing lingkungan dikuasai oleh satu tipe kepribadian 

tertentu dan masing-masing lingkungan ditandai oleh 

keadaan fisik yang menimbulkan tekanan dan 

masalah tertentu. Misalnya : lingkungan realistik 

dikuasai.  

10. Seseorang mencari lingkungan dan jabatannya yang 

memungkinkan dapat melaksanakan kemauan dan 

keterampilannya, menyatakan sikap dan nilai mereka, 

mengambil peran masalah yang dapat disetujui, 

menghindari peran dan persoalan yang tidak mereka 

setujui. Akibatnya tipe realistik mencari lingkungan 

realistik, tipe intelektual mencari lingkungan 

intelektual dan seterusnya.  

11. Perilaku seseorang dapat diterangkan melalui 

bagaimana interaksi pola kepribadianya dan 

lingkungannya, yang pada dasarnya kita dapat 

menggunakan pengetahuan kita mengenal tipe 

kepribadian dan model lingkungan untuk meramalkan 

hasil dari pada pasangan yang demikian. Hasil 

tersebut termasuk pemilihan latihan dan pekerjaan, 

tingkat keberhasilan prilaku kreatif, kemantapan 

pribadi, tanggapannya, terhadap tekanan yang 
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dihadapi, kepekaan terhadap tekanan atau ancaman 

yang tertentu, mobilitas pekerjaan dan keberhasilan 

yang menonjol. 

4. Penyelenggaraan Bimbingan Karir  

Cara pelaksanaan bimbingan karir di sekolah dapat 

ditempuh melalui dua pendekatan yakni: Pendekatan 

individual yaitu dengan penyuluhan karirdan pendekatan 

kelompok dengan kegiatan:1) Paket belajar, 2) Pengajaran 

unit, 3) Papan buletin, 4) Hari karir dan 5) Karya wisata 

karir.
22

 Pendapat di atas menekankan bahwa bimbingan karir 

dilaksanakan melalui dua cara pendekatan sebagai berikut:  

1. Pendekatan Individual.  

Pendekatan Individual yaitu dengan cara melalui 

penyuluhan karir. Bantuan dengan penyuluhan karir 

meliputi dua cara yaitu:  

a) Konseling tentang pemecahan kesulitan dengan 

tujuan mengatasi masalah yang dihadapi siswa.  

b) Bantuan perorangan agar masing-masing siswa 

dapat memahami dirinya, memahami dunia kerja 

dan mengadakan penyesuaian antara dirinya 

dengan dunia kerja.  

2. Pendekatan Kelompok  

Paket belajar, yakni Pelaksanaan bimbingan karir 

menggunakan lima pendekatan belajar, yaitu:  

a) Pemahaman diri;  

b) Nilai-nilai;  

c) Pemahaman lingkungan; 

d) Hambatan dan cara mengatasinya; dan  

e) Merencanakan masa depan  
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3. Pengajaran unit, yakni setiap bidang studi memiliki suatu 

pokok bahasan yang berkaitan dengan suatu pekerjaan 

selama proses belajarhendaknya memberikan informasi 

yang barkaitan dengan suatu pekerjaan selama proses 

belajar memberikan informasi yang berkaitan dengan 

suatu pekerjaan sehubungan materi yang disampaikan. 

Jika hal tersebut yang ditempuh maka kegiatan 

bimbingan karir direncanakan dan diprogramkan oleh 

sekolah. Namun demikian, beban tidak diberikan kepada 

guru-guru lain, akan tetapi diberikan pada petugas yang 

akan memberikan bimbingan tersebut. 

4. Papan buletin, yakni melalui papan buletin petugas Bk 

memasang informasi, informasi tentang berbagai jenis 

pekerjaan yang bahannya diambil dari guntingan tentang 

suatu pekerjaan dan lain-lain.  

5. Hari karir, yakni kegiatan untuk mengisi hari-hari tertentu 

yang diisi dengan ceramah dari sumber tentang suatu 

pekerjaan. Melalui kegiatan ini diharapkan agar para 

siswa memperoleh informasi dan pemahaman yang lebih 

terhadap berbagai pemasalahan karir dan juga 

memperoleh pemahaman tentang dirinya sendiri. Contoh 

kegiatan yang dapat diterapkan antara lain diskusi, 

demonstrasi, pemutaran film, pameran dan sebagainya.  

6. Karya wisata, yakni para siswa diajak untuk berkunjung 

ketempat suatu pekerjaan untuk melihat dari dekat 

tentang suatu pekerjaan. 

 

B. Perencanaan Karir 

1. Pengertian Perencanaan Karir 

Perencanaan karir adalah sesuatu yang menyangkut 

masa depan dalam jangka panjang yang harus direncanakan 
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sejak jauh hari. Merencanakan kemana seseorang ingin 

melangkah dan apa yang ingin dicapai.
23

 

Frank Parson dalam Winkel & Hastuti merumuskan 

perencanaan karir yaitu suatu cara untuk membantu siswa 

dalam memilih suatu bidang karir yang sesuai dengan 

potensi mereka, sehingga dapat cukup berhasil di bidang 

pekerjaan. Perencanaan karir perlu disiapkan sebelum siswa 

terjun secara langsung dalam dunia karir. Perencanaan karir 

didasarkan atas potensi yang dimiliki siswa sehingga tidak 

ada pertentangan antara karir yang dipilih dengan potensi 

yang ada pada diri siswa. 

Simamora mengemukakan bahwa perencanaan karir 

adalah suatu proses dimana individu dapat mengidentifikasi 

dan mengambil langkah-langkah untukmencapai tujuan 

karir. Perencanaan karir melibatkan pengidentifikasian 

tujuantujuan yang berkaitan dengan karier dan penyusunan 

rencana-rencana untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam 

proses perencanaan karier individu akan memperoleh 

pengetahuan tentang potensi yang ada pada diri yang 

meliputi keterampilan, minat pengetahuan, motivasi, dan 

karakteristik yang digunakan sebagai dasar dalam pemilihan 

karier yang kemudian di lanjutkan dengan menentukan 

tahapan untuk mencapai karier yang sudah di pilih.
24

 

Sehubungan dengan hal ini maka sangat tepat tujuan 

dilaksanakan bimbingan karir di sekolah-sekolah dalam 

rangka membantu mengarahkan cita- cita para peserta didik. 

Hal ini mungkin dapat membantu peserta didik di sekolah 

diantaranya: 

1. Perencanaan karir dapat membantu peserta didik 

mempersiapkan mengambil keputusan. 
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2. Perencanaan karir dapat membantu peserta didik 

mengembangkan beberapa kepercayaan dalam diri 

sendiri. 

3. Perencanaan karir dapat membantu peserta didik 

menentukan apa yang seharusnya dilakukan sekarang 

dalam kaitannya dengan program kejuruan setelah 

tamat SMA. 

Perencanaan karir model ini berbasis eksplorasi dan 

disesuaikan dengan tahap perkembangan karir masa tentatif. 

Kemudian CEP (career eksploration planning) CEP 

berorientasi pada peserta didik yang berada pada tahap 

eksplorasi. Pada tahap eksplorasi terjadi sebuah proses 

penggalian sumber- sumber yang berkaitan dengan karir 

individu meliputi kemampuan diri, informasi pekerjaan dan 

informasi sekolah lanjutan. Lalu membagi CEP menjadi 

lima tahapan, yaitu self knowledge (pengetahuan tentang 

diri), career knowledge (pengetahuan tentang karir), 

educational knowledge (pengetahuan tentang pendidikan), 

career goals (tujuan karir), career planning (perencanaan 

karir). 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Perencanaan Karir 

Winkel dan Hartuti menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi membuat pertimbangan-pertimbangan karir 

ada 2 faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal 

yang dimiliki seseorang yang akan mempengaruhi 

perkembangan karirnya adalah nilai-nilai kehidupan yang 

diikuti, taraf intelegensi, minat, bakat khusus yang dimiliki, 

sifat, informasi tentang bidang- bidang pekerjaan, serta 

keadaan fisik seseorang. 

Sedangkan faktor eksternal yang akan mempengaruhi 

perkembangan karir seseorang adalah masyarakat 

(lingkungan sosial, budaya), keadaan ekonomi suatu negara 

atau daerah, status ekonomi keluarga, pengaruh dan 
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ekspetasi keluarga inti, pendidikan, pergaulan, serta 

tuntutan yang melekat pada masing- masing pekerjaan.
25

 

Kesimpulan dari dua faktor tersebut adalah faktor 

yang mempengaruhi perencanaan karir individu dapat 

berasal dari faktor internal (faktor yang muncul dari dalam 

diri) dan faktor eksternal (faktor yang muncul dari pengaruh 

lingkungan) individu. Pengaruh kedua faktor tersebut sama 

besarnya terhadap perencanaan pemilihan karir seseorang. 

Selain itu, ada pengaruh secar tidak langsung dari 

lingkungan keluarga, masyarakat, ekonomi, individu, serta 

dari faktor psikososial dan emosional. 

Faktor yang mempengaruhi perencanaan karir adalah 

indikator pemilihan studi lanjut. Hal yang perlu 

diperhatikan oleh seseorang peserta didik dalam memilih 

pendidikan lanjut adalah: 

a. Bakat 

b. Minat 

c. Cita-cita 

d. Kemampuan 

e. Dorongan orang tua, guru dan teman, dan 

f. Informasi karir dan dunia kerja 

3. Aspek yang mempengaruhi perencanaan karir. 

Aspek perencanaan karier terdiri dari indikator-indikator 

sebagai berikut : 

a. Mempelajari informasi karir. Informasi karir bisa di 

dapatkan dari berbagai macam sumber, misalnya media 

elektronik media cetak maupun sumber yang 

bersangkutan secara langsung. Peserta didik yang 

memiliki perencanaan karir akan memanfaatkan 

informasi yang telah didapat dari berbagai sumber 
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Lestari Dwi Tri, Op.Cit, h. 44 



 

 
 

32 

untuk dipekajari sehingga setiap siswa memiliki 

pemahaman tentang karir.  

b. Membicarakan karir dengan orang dewasa peserta 

didik yang memiliki perencanaan karir 

akanmempunyai anggapan bahwa orang dewasa 

Konseling karier, merupakan orang yang memiliki 

banyak pengalaman dan pengetahuan termasuk salah 

satu pengalaman dan pengetahuan tentang karir. 

c. Mengikuti pendidikan tambahan (kursus). Mengikuti 

kurus atau pendidikan tambahan diharapkan agar 

peserta didik memiliki keterampilan terkait dengan 

karir yang telah dipiulih dalam perencanaan karir. 

Memiliki keterampilan yang dibutuhkan dalam karir 

akan mempermudah siswa untuk dapat sukses dalam 

karir yang telah direncanakan.  

d. Berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Siswa 

yang memiliki perencanaan karir akan memanfaatkan 

ekstrakurikuler disekolah sebagai media untuk 

menambahah keterampilan yang akan digunakan dalam 

pencapaian karir yang sesuai dengan cita-cita setiap 

peserta didik. Pesserta didik yang tidak memiliki 

perencanaan karir maka peserta didik akan bersikap 

cuek dan acuh sserta mempunyai anggapan bahwa 

ekstrakurikuler tidak mendatang kan manfaat apapun.  

e. Mengikuti pelatihan-pelatihan terkait dengan 

kemampuan yang diinginkan. Sama dengan pedidikan 

tambahan dan ekstrakurikuler diharapkan dengan 

mengikuti pelatihan-pelatihan terkait dengan pekerjaan 

yang diinginkan maka akan menambah keterampilan 

yang pada diri peserta didik serta peningkatan 

pengetahuan tentang karir.  

f. Mengetahui karier yang diinginkan. Peserta didik yang 

memiliki perencanaan karir maka akan mempunyai 

rasa ingin tahu yang tinggi  tentang kondisi karier yang 

diinginkan. Siswa bisa memanfaatkan berbagai media 
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sebagai sumber informasi untuk mengetahui kondisi 

karier yang diinginkan.  

g. Dapat merencanakan apa yang harus dilakukan setelah 

tamat dari sekolah.
26

 

Jadi perencanaan karier adalah suatu planing atau 

cita-cita seseorang yang memiliki kesanggupan dalam 

mengabil sebuah keputusan dan langkah-langkah untuk 

menyusun karier yang akan di tempuh seseorang untuk 

menempati jenjang yang lebih tinggi. Tujuan perencanaan 

karier adalah agar peserta didik dapat mengetahui dan 

mengidentifikasi kemampuan serta keahliannya yang harus 

di pertimbangkan. Peserta didik harus membuat keputusan 

karier sejak dini agar dapat beradaptasi dengan perubahan 

dan akan menyediakan alternatif untuk menuju masa depan 

yang lebih baik. 

4. Indikator Perencanaan Karier  

Menurut Winkle perencanaan karier memiliki beberapa 

indikator yaitu sebagai berikut: 

a. Menyesuaikan dengan bakat dan minat  

b. Kemampuan fisik akademis dan sosial ekonomi  

c. Keadaan sekolah lanjutan  

d. Kesempatan dan peluang yang tersedia dan prospek 

karier pada masa depan.
27

 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Perencanaan Karier  

Faktor yang mempengaruhi perencanaan karier adalah 

kemampuan (abilities), minat (interest), dan prestasi 

(achievement). Adapun penjelasan dari ketiga faktor 

tersebut adalah sebagai berikut :  

                                                           
26 Hadiarni, Konseling karier, (Batu Sangkar: STAIN Batusangkar Pers, 

2009) h. 63 
27

Winkel, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan, (Jakarta: 

Media Abadi, 2012), h 685-68 
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a. Kemampuan (abilities), yaitu kepercayaan diri terkait 

dengan bakat yang menonjol disuatu bidang usaha 

kognitif, bidang keterampilan, atau bidang kesenian. 

Sekali terbentuk suatu kemampuan dapat menjadi 

bekal yang memungkinkan untuk memasuki jenjang 

yang lebih tinggi pada suatu bidang tertentu. seseorang 

yang memiliki kemampuan atau bakat yang menonjol 

biasanya memiliki tingkat kepercayaan diri yang cukup 

tinggi dalam mengaktualisasikan dirinya.  

b. Minat, yaitu kecenderungan yang agak menetap pada 

suatu bidang tertentu dan merasa senang bergaul atau 

bergabung dalam berbagai kegiatan yang berkaitan 

dengan bidang tersebut.  

c. Prestasi, yaitu suatu hasil belajar yang didapat dari 

suatu kemampuan individu yang didapat dari usaha 

belajar.
28

 

 

C. Hipotesis  

Hipotesis adalah suatu jawaban peneliti terhadap pertanyaan 

yang diajukan itu.  Jawaban ini sebelum penelitian itu sendiri 

dilakukan atau berupa sementara dalam rumusan masalah 

peneliti dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis juga terkait 

sangat erat hubunganya dengan pernyataan penelitian tersebut.
29

 

Adapun Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

“pengaruh Bimbingan layanan bimbingan karir terhadap 

perencanaan karier peserta didik SMA AL – AZHAR 3  Bandar 

Lampung. 

Berdasarkan konsep hipotesis penelitian yang diajukan 

maka: 

Ha : bimbingan karir berpengaruh terhadap karir peserta 

didik SMA AL – AZHAR 3 Bandar Lampung  

                                                           
28

Indra Bangkit Komara, Jurnal Hubungan Antara Kepercayaan Diri 

Dengan Prestasi Belajar Dan Perencanaan Karier Siswa, 2016 
29Ibid, Irwan prasetya h.48 
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Ho : bimbingankarir tidak berpengaruh terhadap 

perencanaan karirpeserta didik SMA AL – AZHAR  3 

Bandar Lampung  

Sedangkan Hipotesis Statistik  sebagai: 

Ha :µ1=µ2 

Ho :µ1≠µ2 
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